Pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia by Alfandy, Moh. Nor
   
 
PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN CORPORATE                     
SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP KINERJA KEUANGAN                                  
PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR                                                      
DI BURSA EFEK INDONESIA 
 
A R T I K E L   I L M I A H 
 
Oleh : 






SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PERBANAS 




PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN CORPORATE                     
SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP KINERJA KEUANGAN                                  
PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR                                                      
DI BURSA EFEK INDONESIA 
 









SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PERBANAS 








PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN CORPORATE                     
SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP KINERJA KEUANGAN                                  
PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTA                                                      
DI BURSA EFEK INDONESIA 
 
Moh. Nor Alfandy 




This study aimed to examine the effect of good corporate governance and corporate social 
responsibility on financial performance. The population use in this study are all banking 
industry companies listed on the stock exchange (BEI) 2011-2015 who report good 
ccorporate governance and corporate social responsibility completely. The sampling 
technique use in this research is purposive sampling. There are 17 companies that qualified 
as sample. Data analysis method used is multiple linier regression analysis using SPSS 23 
program for windows, where the significance level use was 0.05. The result show that good 
corporate governance and firm size have significant effect on financial performance. 
Meanwhile, corporate social responsibility have no significant effect on financial performance. 
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CSR merupakan suatu cara agar 
perusahaan mengelola usahanya tidak 
hanya untuk kepentingan para pemegang 
saham (shareholder) tetapi juga untuk 
pihak - pihak lain diluar perusahaan seperti 
pemerintah, lingkungan, Lembaga 
Swadaya Masyarakat, para pekerja dan 
komunitas lokal atau yang sering disebut 
sebagai pihak stakeholder. Menurut 
Global Compact Initiative (2002) 
menyebutkan pemahaman CSR dengan 3P 
yaitu profit, people, planet. Konsep ini 
memuat pengertian bahwa bisnis tidak 
hanya sekedar mencari keuntungan (profit) 
melainkan juga kesejahteraan orang 
(people) dan menjamin keberlangsungan 
hidup planet (Nugroho, 2007). Dewasa ini 
konsep CSR berkaitan erat dengan 
keberlangsungan atau suistainibility 
perusahaan. Menurut konsep CSR sebuah 
perusahaan dalam melaksanakan aktivitas 
dan pengambilan keputusannya tidak 
hanya berdasarkan faktor keuangan semata 
misalnya deviden dan keuntungan 
melainkan juga berdasarkan konsenkuensi 
sosial dan lingkungan untuk saat ini 
maupun masa yang akan datang. 
Perkembangan kemampuan 
perusahaan menjadi suatu hal yang sangat 
penting agar dapat bertahan di pasar 
terbuka saat ini. Tidaklah heran bahwa kini 
perusahaan berlomba-lomba meningkatkan 
daya saingnya di berbagai bidang. 
Menerapkan tata kelola perusahaan yang 
baik Good Corporate Governance (GCG) 
adalah salah satu upaya perusahaan untuk 
meningkatkan kualitas perusahaan. Good 
corporate governance adalah sistem yang 
digunakan untuk mengendalikan dan 
mengatur perusahaan dilihat dari 
mekanisme hubungan antara berbagai 
pihak yang mengurus perusahaan (hard 
definition), maupun ditinjau dari "nilai-
nilai" yang terkandung dari mekanisme 
pengelolaan itu sendiri (soft definition). 
IICG (The Indonesian Institute for 
Corporate Governance) adalah salah satu 
pihak yang mendorong terciptanya tata 
kelola perusahaan yang baik di Indonesia. 
IICG didirikan 2 Juni 2000 atas inisiatif 
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Masyarakat Transparansi Indonesia (MTI) 
dan tokoh masyarakat untuk 
memasyarakatkan konsep, praktik dan 
manfaat  GCG kepada dunia usaha 
khususnya dan masyarakat luas pada 
umumnya. Sebagai organisasi independen 
dan nirlaba, IICG berkomitmen 
mendorong praktik GCG atau tata kelola 
perusahaan yang baik di Indonesia dan 
mendukung serta membantu perusahaan-
perusahaan dalam menerapkan konsep tata 
kelola (www.iicg.org). 
Fenomena yang terjadi pada 
penelitian ini yaitu Ketua Dewan 
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan 
Muliaman Hadad mencatat hingga saat ini 
perusahaan-perusahaan jasa keuangan 
yang menerapkan prinsip good governance 
masih sangat minim. Padahal, aturan 
tersebut sudah diterapkan pada awal tahun 
2015. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
mengungkapkan bahwa tata kelola 
perusahaan (good corporate governance) 
merupakan gambaran bagi perekonomian 
suatu negara. Tetapi yang disayangkan 
dalam hal ini masih banyak perusahaan di 
Indonesia yang belum menerapkan 
prinsip-prinsip GCG secara 
berkesinambungan sehingga berpotensi 
memicu terjadinya krisis keuangan. OJK 
mengungkapkan hanya dua perbankan di 
Indonesia yang sudah lulus kriteria 
penerapan good governance di tingkat 
ASEAN. Hal ini terlihat saat pemberian 
penghargaan kepada 50 perusahaan 
perbankan di ASEAN yang telah 
menerapkan good governance yang baik. 
Dua perbankan tersebut adalah PT Bank 
Danamon Indonesia (Tbk) dan PT CIMB 
Niaga (Tbk) (www.suara.com). 
Begitupula dengan PT Bank 
Central Asia Tbk (BCA) yang 
berkomitmen menerapkan Governance 
Best Pratices dan telah berhasil 
menghasilkan penghargaan pada tahun 
2014. Pada acara penghargaan Corporate 
Governance Award yang diselenggarakan 
oleh Indonesian Institute for Corporate 
Directorship (IICD), dan BCA berhasil 
meraih penghargaan di kategori Best 
Financial Sector. PT Bank Central Asia 
Tbk (BCA) kembali menorehkan prestasi 
dalam ajang “The 7th IICD Corporate 
Governance Award”. BCA menjadi Top 
10 Public Listed Companies dan The Best 
Responsibility of The Board dalam ajang 
penghargaan yang diselenggarakan oleh 
Indonesian Institute for Corporate 
Directorship (IICD). Penghargaan 
diterima langsung oleh Wakil Presiden 
Direktur BCA, Eugene Keith Galbraith di 
Jakarta. 
IICD Corporate Governance 
Award adalah penghargaan yang diberikan 
kepada perusahaan-perusahaan yang 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dan dinilai terbaik dalam komitmen 
pengelolaan perusahaan atau good 
corporate governance. Penghargaan yang 
di selenggarakan oleh IICD ini diberikan 
kepada perusahaan-perusahaan yang 
berkomitmen dalam memberikan 
informasi lengkap kepada para pemegang 
saham dan pertumbuhan positif 
perusahaan dari tahun ke tahun. 
Penghargaan ini bukanlah yang pertama 
kalinya diraih BCA. Sebelumnya, BCA 
juga meraih penghargaan yang sama untuk 
kategori Best Finance Sector tahun 2014 
dan The Best Disclosured & Transparant 
Bank dalam IICD Awards 2013. 
(www.infobanknews.com). 
 Perusahaan perbankan saat ini 
sedang mempertegas usahanya untuk 
memperbaiki tata kelola perusahaanya. 
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia 
Nomor 13/1/PBI/2011 tentang penilaian 
kesehatan Bank Umum, bahwa Bank 
diwajibkan untuk melakukan penilaian 
sendiri (Self Assesment) tingkat kesehatan 
Bank dengan pendekatan risiko (Risk-
Based bank Rating/RBBR) baik secara 
individual maupun secara konsolidasi, 
dengan cakupan penilaian yang salah 
satunya adalah Good Corporate 
Governance. Oleh karena itu seluruh 
Perusahaan Perbankan diwajibkan untuk 
melaporkan Good Corporate Governance 
dengan ketentuan prinsip-prinsip yang 
sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia 
 3 
 
mengenai pelaksanaan Good Corporate 
Governance bagi Bank Umum. Tujuannya 
adalah agar Bank mampu mendeteksi 
permasalahan secara lebih dini, melakukan 
tindak lanjut perbankan sesuai dan lebih 
cepat, serta penerapan Good Corporate 
Governance dan Manajemen Risiko yang 
baik sehingga Bank lebih tahan dalam 
menghadapi krisis. Selain meningkatkan 
nilai perusahaan, penerapan Good 
Corporate Governance juga memberikan 
manfaat bagi perkembangan kinerja 
perusahaan. Contohnya perusahaan yang 
menrapkan tata kelola perusahaan yang 
baik maka profitabilitasnya akan 
meningkat pula, sehingga menyebabkan 
investor mengharapkan profitabilitas 
perusahaan semakin meningkat pada 
periode berikutnya. Hal tersebut 
merupakan Good newsbagi aktifitas 
investasi.
RERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan dicetuskan oleh Jensen dan 
Mackling (1976). terjadinya ikatan agensi 
ketika salah satu pihak (prinsipal) 
menyewa pihak lain untuk (agen) untuk 
melaksanakan suatu jasa dan 
mendelegasikan wewenang untuk 
membuat keputusan kepada agen agen 
tersebut.  
Menurut Suwardjono (2013:485) 
menjelaskan di dalam teori keagenan, agen 
biasanya dianggap sebagai pihak yang 
ingin memaksimumkan dirinya tetapi ia 
tetap selalu berusaha memenuhi kontrak. 
Teori agen menggunakan tiga asumsi sifat 
manusia, antara lain : 1) Sifat manusia 
yang lebih mementingkan kepentingan 
sendiri dibandingkan dengan kepentingan 
publik (self interest), 2) daya pikir manusia 
yang terbatas mengenai persepsi masa 
mendatang (Bounded rationality), dan 3) 
manusia yang selalu mencoba untuk 
menghindari risiko (Risk Averse). 
Berdasarkan ketiga asumsi tersebut 
manajer sebagai manusia akan bertindak 
oppurtunistic, yaitu mengutamakan 
kepentingan pribadi. 
Menurut Ismail (2009;119) agency 
theory yang memenadang bahwa 
manajemen perusahaan sebagai agen bagi 
para pemegang saham, akan bertindak 
dengan penuh kesadaran bagi 
kepentingannya sendiri bukan sebagai 
pihak yang arif dan bijaksana serta adil 
terhadap pemegang saham. 
 
Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 
Menurut  Nor Hadi (2009;88) Legitimasi 
dapat diartikan sebagai persamaan persepsi 
atau asumsi bahwa tindakan yang 
dikerjakan oleh suatu entitas adalah 
sebagai tindakan yang diinginkan, sesuai 
dengan sistem norma, nilai, kepercayaan 
dan definisi yang diperluas secara sosial .  
  Legitimasi dapat diperoleh 
manakala adanya kesamaan antara 
keberadaan perusahaan tidak mengganggu 
atau sesuai (congruent) dengan eksistensi 
sistem nilai yang berada dalam  
masyarakat dan lingkungan. 
  Legitimasi masyarakat merupakan 
faktor strategis bagi perusahaan dalam 
rangka mengembangkan perusahaan 
kedepan. Hal itu, dapat dijadikan sebagai 
wahana untuk mengkonstruksi strategi 
perusahaan, terutama terkait dengan upaya 
memposisikan diri ditengah lingkungan 
masyarakat yang semakin maju. 
 
Pengaruh Good Corporate Governance 
(GCG) terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan penelitian Yoga, et al 
(2015), good corporate governance yang 
diukur dengan kepemilikan institusional, 
ukuran dewan direksi, dan komite audit 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. Berdasarkan hasil penelitian 
Nizamullah, et al (2014) menunjukkan 
bahwa good corporate governance yang 
diukur dengan nilai komposit berpengaruh 
signifikan dan negatif terhadap kinerja 
keuangan.  
Menurut Nasution dan Setiawan 
(2007), Good Corporate Governance 
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(GCG) merupakan konsep yang diajukan 
guna meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan. Menurut M. Arief Effendi 
(2009:114), perusahaan yang tidak 
mengimplementasikan Good Corporate 
Governance nantinya akan ditinggal oleh 
para investor, kurangnya perhatian dari 
masyarakat, dan dapat dikenakan sanksi 
bila berdasarkan penilaian, perusahaan 
tersebut terbukti melanggar aturan dan 
hukum, sebaliknya jika perusahaan telah 
konsisten menerapkan konsep Good 
Corporate Governance dapat menciptakan 
nilai bagi masyarakat, pemerintah, 
distributor, pemasok dan ternyata lebih 
diminati para investor sehingga 
menimbulkan dampak bagi kelangsungan 
usaha perusahaan tersebut.  
 
Pengaruh Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap Kinerja 
Keuangan 
Berdasarkan penilitian Melisa 
Syahnaz (2013), membuktikan bahwa 
corporate social responsibility (CSR) 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan yang 
diproksikan dengan return on assets 
(ROA) dan return on equity (ROE). Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin banyak 
pengungkapan aktivitas tanggung jawab 
sosial perusahaan dalam laporan tahunan 
perusahaan akan semakin meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan perbankan. 
Program CSR merupakan investasi 
bagi perusahaan demi pertumbuhan dan 
keberlanjutan (sustainability) perusahaan 
dan bukan lagi dilihat sebagai sarana biaya 
melainkan sebagai sarana meraih 
keuntungan. Program CSR merupakan 
komitmen perusahaan untuk mendukung 
terciptanya pembangunan berkelanjutan. 
Menurut konsep CSR sebuah perusahaan 
dalam melaksanakan aktivitas dan 
pengambilan keputusannya tidak hanya 
berdasarkan faktor keuangan semata 
melainkan juga harus berdasarkan 
konsekuensi sosial dan lingkungan untuk 
saat ini maupun masa yang akan datang. 
 
Kerangka pemikiran yang mendasari 














Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif. Pengertian penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang 
menekankan uji statistik dengan 
menggunakan SPSS dalam perhitungannya 
dan  hipotesis melalui pengukuran variabel 
penelitian dalam angka dan melakukan 
analisis data dengan melakukan prosedur 
statistic atau permodelan matematis. 
Penilitian ini pada sektor perbankan yang 
terdaftar di BEI. Rancangan penelitian ini 
adalah menggunakan data sekunder yang 
yang menggunakan objek pada data 
laporan keuangan. Pada laporan keuangan 
yang digunakan yaitu menggunakan 
laporan keuangan pada sektor perbankan 
yang terdaftar di BEI pada tahun 2011 
sampai dengan 2015. 
 
Batasan Penelitian 
Good Corporate Governance   
(X1) 
 
Corporate Social Responsibility   
(X2) 
 




Penelitian ini dibatasi pada sektor 
perbankan yang merupakan bank 
konvensional saja. Tahun penelitian yang 
digunakan pada tahun  2011 sampai 
dengan 2015.  Variabel yang akan 
digunakan peneliti yaitu dengan variabel 
independen yang berupa good corporate 
governance dan corporate social 
responsibility terhadap variabel dependen 
yang berubah kinerja keuangan. 
 
Identifikasi Penelitian 
 Dalam setiap penelitan, variabel 
akan mencerminkan karakteristik populasi 
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 
variabel yang digunakan yaitu Variabel 
Dependen (variabel terikat) yaitu kinerja 
keuangan (ROA) dan Variabel Independen 
(variabel bebas) yaitu good corporate 
governance dan variabel corporate social 
responsibility. 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
1. Kinerja Keuangan  (ROA) 
Kinerja Keuangan dapat dikatakan 
sebagai pencapaian keberhasilan 
perusahaan dapat digambarkan sebagai 
hasil yang diperoleh atas berbagai aktivitas 
yang telah dilaksanakn. Dapat diarikan 
bahwa kinerja keuangan adalah suatu 
analisis yang dilakukan untuk mengetauhi 
bagaimana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan melakukan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik 
dan benar.Variabel profitabilitas ini diukur 
menggunakan rasio return on asset (ROA)  
dengan rumus sebagai berikut: 
 
                  
  
                  
          
        
 
 
2. Good Corporate Governance 
Dalam rangka memenuhi Peraturan 
Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 
sebagaimana diubah dengan Peraturan 
Bank Indonesia No. 8/14/PBI/2006, serta 
SE BI No. 9/12/DPNP, pada pasal 65 PBI 
No. 8/4/PBI/2006 dinyatakan bahwa bank 
wajib melakukan melakukan penilaian 
(self assessment) atas pelaksanaan GCG 
Bank paling kurang 1 (satu) kali dalam 
setahun. Pada pelaksanaan self assessment 
penilaian dilakukan terhadap faktor-faktor 
minimal yang ditentukan oleh Bank 
Indonesia sebagai wujud nyata atas 
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang 
terdiri dari transparency, accountability, 
responsibility, independency, dan fairness. 
Penerapan Good Corporate 
Governance bank dikatakan semakin baik 
apabila peringkat yang diperolehnya 
semakin kecil (mendekati angka satu), 
sebaliknya apabila peringkat yang 
diperoleh semakin besar (mendekati angka 
lima) maka semakin buruk penerapannya. 
Penentuan peringkat ini dilakukan melalui 
self assesment masing-masing bank. Dari 
bobot dan peringkat yang diperoleh akan 
didapatkan sebuah nilai, dimana nillai 
tersebut mencerminkan hasil pelaksanaan 
Good Corporate Governance per indikator 
yang akan menjadi nilai komposit secara 
keseluruhan. 
Predikat Nilai Komposit 
Nilai Komposit Predikat 
Komposit 
Nilai Komposit < 1.5 Sangat Baik 
1.5 < Nilai Komposit < 
2.5 
Baik 
2.5 < Nilai Komposit < 
3.5 
Cukup Baik 
3.5 < Nilai Komposit < 
4.5 
Kurang Baik 
Nilai Komposit > 4.5 Tidak Baik 
 
Variabel good corporate 
governance disini tidak diukur manual 
oleh peneliti, melainkan melihat dari hasil 
laporan pengungkapan good corporate 
governance dari tiap-tiap perusahaan 







3. Corporate Social Responsibility 
Variabel independen kedua dalam 
penelitian ini adalah tingkat pengungkapan 
CSR pada laporan tahunan perusahaan 
yang dinyatakan dalam Coporate Social 
Responsibility Index (CSRI) yang akan 
dinilai dengan membandingkan jumlah 
pengungkapan yang dilakukan perusahaan 
dengan jumlah pengungkapan yang 
disyaratkan GRI meliiputi 79 item 
pengungkapan dengan tema: economic, 
environment, labour practices, human 
rights, society, dan product responsiblity.  
Perhitungan Index Luas Pengungkapan 
CSR (CSRI) dirumuskan sebagai berikut : 
 
CSR ij = 




Dimana : CSRij : Indeks Corporate Social 
Responsibility (ICSR)  
Xij : Dummy Variabel  
Nj : 79 item CSR 
 
Populasi, Sampel Dan Pengambilan 
Sampel 
 Populasi yang diambil dalam 
penelitian ini adalah semua perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Sampel yang digunakan dipilih 
dengan menggunakan metode purposive 
sampling yang mempertimbangkan 
batasan dan kriteria tertentu agar sampel 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
Data Dan Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini data yang 
digunakan adalah data sekunder. Sumber 
data yang digunakan berasal dari data 
laporan keuangan tahunan dari tahun 2011 
sampai dengan 2015 secara berturut-urut 
yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 
(BEI), Bank Indonesia dan laporan good 
corporate governance seerta laporan 
corporate social responsibility dari 
website resmi masing-masing bank. 
Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah dengan mengumpulkan data dengan 
teknik dokumentasi, dikumpulkan, dan 
diseleksi untuk diolah dalam penelitian. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model analisis regresi 
linier berganda yang dimaksudkan untuk 
menguji sejauh mana dan bagaimana 
variabel-variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen yang diteliti. 
Penelitian ini menggunakan software 
SPSS 23, dengan teknik anallisis meliputi 
analisis deskriptif, uji asumsi klasik yang 
terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastistas, 
dan uji autokorelasi, analisis regresi 
berganda, seta uji hipotesis yang terdiri 
dari uji F, Koefisien Determinasi (R
2
), dan 
uji t. Persamaan regresi dalam penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 +β3X3 + β4X4 +ε 
Keterangan : 
Y     = Kinerja Keuangan (ROA) 
α     = Konstanta 
β1, β2  = Koefisien Regresi 
X1     = Good Corporate Governance 
X2     = Corporate SocialResponsibility 
ε     = Error Terms 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Subyek yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu perusahaan perbankan 
yang terlisting di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Populasi data pada penelitian ini 
yaitu perusahaan perbankan di Indonesia 
pada tahun 2011 sampai dengan 2015. 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah bank konvensional yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) serta 
mempubikasikan laporan keuangan, 
laporan Good Corporate Governance 
(GCG) dan laporan Corporate Social 
Responsibility (CSR) tahun 2011 sampai 






No. Keterangan Jumlah 
Akumulasi 
1. 
Jumlah perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) 
37 x 5 
tahun 
185 
 Dikurangi   
2. 
Jumlah perusahaan yang tidak mempublikasikan 
laporan keuangan serta laporan tahunan pada 
tahun 2011 sampai tahun 2015 
10 x 5 
tahun 
(50) 
 Dikurangi   
3. 
Jumlah perusahaan yang tidak mempublikasikan 
laporan GCG dan CSR pada tahun 2011 sampai 
tahun 2015 
10 x 5 
tahun 
(50) 















Analisis Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 85 -.782 4.457 2.07698 1.232976 
GCG 85 1.000 3.000 1.69382 .463475 
CSR 85 .330 1.000 .81318 .139789 
      Sumber : Lampiran, diolah 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat 
ditunjukkan bahwa sampel penelitian ini 
adalah sebanyak 85 sampel. Nilai 
minimum sebesar -0,782 yang dimiliki 
oleh perusahaan BSWD (Bank of India 
Indonesia Tbk) yang menunjukkan bahwa 
perusahaan memiliki laba sebelum pajak 
yang rendah dibandingkan dengan total 
aset yang dimiliki sehingga menghasilkan 
nilai negative. Nilai maksimum sebesar 
4,457 dimiliki oleh perusahaan BBRI 
(Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk) 
yang menunjukkan bahwa perusahaan 
memiliki laba sebelum pajak yang tinggi 
dibandingkan dengan total aset yang 
dimiliki perusahaan sehingga 
menghasilkan nilai ROA yang tinggi. Nilai 
standar deviasi sebesar 1.232976 
sedangkan nilai rata-rata sebesar 2.07698. 
Perbandingan antara nilai standar deviasi 
dengan nilai rata-rata (mean) menunjukkan 
nilai standar deviasi yang berada dibawah 
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nilai rata-rata yang berarti tingkat variasi 
data dari Return on Assets (ROA) terbilang 
kecil atau homogen yang berarti sebaran 
data penelitian baik. 
Berdasarkan Tabel 4.2 maka 
diketahui bahwa GCG untuk jumlah 
sampel 85 perusahaan mempunyai nilai 
minimum dari GCG sebesar 1,000 yang 
dimiliki oleh perusahaan BBCA (Bank 
Central Asia Tbk), BNGA (Bank CIMB 
Niaga Tbk) dan BMRI (Bank Mandiri 
Tbk), nilai maksimum sebesar 3,000 yang 
dimiliki oleh perusahaan SDRA (Bank 
Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk) dan 
BSWD (Bank of India Indonesia Tbk). 
Nilai standar deviasi digunakan untuk 
melihat rentang jarak data satu dengan 
data yang lain. Dalam penelitian ini nilai 
standar deviasi GCG sebesar 0,463475 dan 
nilai rata-rata (mean) 1,69382. 
Perbandingan antara nilai standar deviasi 
dengan nilai rata-rata menunjukkan nilai 
standar deviasi yang berada dibawah nilai 
rata-rata yang berarti tingkat variasi data 
dari good corporate governance terbilang 
kecil artinya sebaran data penelitian baik 
dan data homogen. 
Berdasarkan tabel 4.2 maka 
diketahui bahwa Corporate Social 
Responsibility untuk jumlah sampel 85 
perusahaan mempunyai nilai minimum 
dari Corpotae Social Responsibility 
sebesar 0,330 yang dimiliki oleh BDMN 
(PT. Bank Danamon, Tbk) tahun 2014. 
Sedangkan nilai maksimum sebesar 
1,00000 yang dimiliki oleh BMRI (Bank 
Mandiri, Tbk) tahun 2013, BKSW (Bank 
QNB Indonesia, Tbk) tahun 2014 dan 
PNBN (Bank PAN Indonesia) tahun 2014. 
Nilai standar deviasi digunakan untuk 
melihat rentang jarak data satu dengan 
data yang lain dalam penelitian ini nilai 
standar deviasi Corporate Social 
Responsibility sebesar 0,139789 dan nilai 
rata-rata (mean) sebesar 0,81318. 
Perbandingan antara nilai standar deviasi 
dengan nilai rata-rata menunjukkan nilai 
standar deviasi yang berada dibawah nilai 
rata-rata yang berarti tingkat variasi data 
dari Corporate Social Responsibility 
terbilang kecil artinya sebaran data 
penelitian baik dan data homogen. 
Analisis Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dalam penelitian 
ini terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastidasitas 
dan uji autokorelasi. Hasil uji asumsi 
klasik yang telah dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Uji Normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan statistik non-parametrik 
Kolmogrov-Smirnov. Hasil 
Asymptonic Significancese sebesar 
0,200 yang lebih besar dari α=5%. 
Sehingga dapat disimpulan bahwa 
data atau nilairesidual berdistribusi 
secara normal. 
2. Uji Multikolinearitas dilakukan 
dengan melihat nilaiTolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Hasil 
uji multikolinearitas menunjukkan 
bahwa hasil perhitungan yang 
menunjukkan nilai tolerance GCG 
sebesar 0,893 dan CSR sebesar 0,893. 
Dimana tidak ada variabel independen 
yang memiliki nilai tolerance  kurang 
dari 0,10. Disamping itu, variabel 
independen tersebut juga memiliki 
nilai VIF yaitu GCG sebesar 1,119 
dan CSR sebesar 1,119. Dimana tidak 
ada variabel yang memiliki nilai VIF 
lebih dari 10. Dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinearitas 
antar variabel independen dalam 
model regresi tersebut. 
3. Uji Heteroskedastisitas pada 
penelitian ini dilakukan Uji Glejser. 
Hasil uji heteroskedastisitas pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi nilai signifikansi 
pada variabel GCG sebesar 0,390 dan 
CSR sebesar 0,919. Dari kedua 
variabel independen tersebut 
semuanya mempunyai nilai signifikan 
yang lebih dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa keempat variabel 
independen tersebut tidak terjadi 




4. Uji Autokorelasi dilakukan dengan 
melihat nilai dari Durbin Watson yaitu 
sebesar 1,844. nilai tersebut akan 
dibandingkan dengan nilai tabel 
menggunakan nilai signifkansi 5%, 
jumlah sampel 85 (N) dan jumlah 
variabel independen 2 (k=2), maka 
pada tabel Durbin Watson akan 
didapat nilai batas (dU) sebesar 
1,6957 dan batas bawah (dL) sebesar 
1,5995. Terlihat bahwa nilai DW 
sebesar 1,1844 > dU sebesar 1,6958 
dan < 4 – dU sebesar 1,1844 (4-
1,1184). Maka H0 diterima, sehingga 
dapat disimpulkan tidak ada 
autokorelasi positif atau autokorelasi 
negative dalam model regresi. 
 
Analisis Uji Regresi Linier Berganda 
 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.876 1.030  3.764 .000 
GCG -1.105 .282 -.415 -3.915 .000 
CSR .089 .936 .010 .095 .924 
Sumber : Lampiran, diolah 
 
ROA = 3,876  –  1,105 GCG  + 0,089 CSR 
+ e… 
Keterangan : 
 α : Regresi yang diterima 
 β : Parameter yang diestimasi 
 X1 : Good Corporate Governance 
 X2 : Corporate Social 
    Responsibility 
 ε : Error terms 
 
Analisis Uji F 
 Berdasarkan tabel 4.9 
menunjukkan bahwa besarnya nilai F 
hitung yaitu sebesar 8,721 dengan nilai 
signifikansinya sebesar 0,000, yang artinya 
nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil 
dari 0,05 sehingga model persamaan yang 
ditunjukkan dapat dikatakan fit yang 
artinya variabel independen yang terdiri 
dari GCG dan CSR memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel 
dependennya yaitu Kinerja Keuangan 
(ROA). 
 
Analisis Uji Koefisien Determinasi 
 Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi (adjusted R
2
) diatas diketahui 
bahwa nilai R
2 
yaitu sebesar 0,155 atau 
15,5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel dependen yaitu profitabilitas 
(ROA) dipengaruhi oleh variabel 
independen yang terdiri dari GCG dan 
CSR sebesar 15,5 persen, atau bisa 
dikatakan bahwa variabel independen dan 
variabel dependennya saling berhubungan, 
sedangkan sisanya yang sebesar 84,5 
persen dipengaruhi oleh beberapa variabel 
yang tidak ada atau tidak termasuk dalam 
penelitian ini. 
 
Analisis Uji t 
1. Pengaruh Good Corporate 




  Berdasarkan hasil uji t yang telah 
dilakukan, menunjukkan bahwa nilai 
signifikan good corporate governance 
<α=5% yang berarti H1 dapat diterima, 
sehingga dapat disimpulkan good 
corporate governance dapat berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan (ROA). 
 Variabel Good Corporate 
GovernanceI memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa Good Corporate Governance 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
(ROA) jadi, hipotesis satu menyatakan 
bahwa Good Corporate Governance  
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan (ROA). Good Corporate 
Governance (GCG) merupakan sistem 
yang mengatur dan mengendalikan 
perusahaan guna menciptakan nilai tambah 
(value added) untuk semua stakeholder. 
Konsep ini menekankan pada  dua hal 
yakni, pertama, pentingnya hak pemegang 
saham untuk memperoleh informasi 
dengan benar dan tepat pada waktunya 
dan, kedua, kewajiban perusahaan untuk 
melakukan pengungkapan (disclosure) 
secara akurat, tepat waktu, transparan 
terhadap semua informasi kinerja 
perusahaan, kepemilikan, dan stakeholder. 
Prinsip good corporate governance dapat 
dijadikan sebagai model untuk 
memperbandingkan sebuah lembaga 
pemerintahan atau instansi lain antara yang 
baik dengan yang buruk. Jika perusahaan 
memiliki tata kelola yang baik maka akan 
memberikan citra yang baik pula bagi 
perusahaan tersebut. Dengan citra yang 
baik maka perusahaan akan lebih diminati 
oleh masyarakat sehingga penjualan 
perusahaan akan meningkat. 
Meningkatnya penjualan akan 
menghasilkan laba yang tinggi sehingga 
berdampak pada kinerja keuangan 
perusahaan. Hasil penelitian ini 
mendukung dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Yoga, et al (2015) bahwa 
kepemilikan institusional, ukuran dewan 
direksi, dan komite audit yang merupakan 
indicator dari good corporate governance 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
yang diproksikan dengan menggunakan Cash 
Flow Return On Asset (CFROA). 
 
2. Pengaruh Corporate Social 
Responsibility Terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA) 
  Berdasarkan hasil uji t yang telah 
dilakukan, menunjukkan bahwa nilai 
signifikan corporate social responsibility 
<α=5% yang berarti H2 dapat diterima, 
sehingga dapat disimpulkan corporate 
social responsibility dapat berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan (ROA). 
Variabel Corporate Social 
Responsibility memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,924>0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa Corporate Social Responsibility 
tidak berpengaruh terhadap kineja 
keuangan (ROA) jadi, hipotesis dua 
menyatakan bahwa Corporate Social 
Responsibility tidak berpengaruh signfikan 
terhadap profitabilitas (ROA), Secara 
teoritis penerapan CSR di dalam 
perusahaan bukan merupakan faktor yang 
menentukan kinerja keuangan baik atau 
sebaliknya. Jika dilihat pada kualitas 
pengungkapan CSR perusahaan perbankan 
yang terdaftar di BEI untuk tahun 2011 
sampai 2015 juga masih belum maksimal, 
hal ini seperti yang ada pada diagram rata-
rata Corporate Social Responsibility 
secara berturut-turut pada tahun 2011 - 
2015 sebesar 0,78, 0,79, 0,81, 0,85 dan 
0,81. Darihasil tersebut nilai 
pengungkapan CSR hanya berkisar pada 
nilai 0,78 sampai dengan 0,85 dari hasil 
maksimal 1,00. Meskipun kualitas tingkat 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility masih belum maksimal, 
namun hampir seluruh perusahaan 
perbankan dalam penelitian ini telah 
mengungkapkan tanggung jawab sosial 
perusahaannya yang terkait dengan enam 
indikator pengungkapan CSR yaitu 
economics, environment, labor practices, 







Berdasarkan hasil pengujian dan 
pembahasan pada bagian sebelumnya 
dapat disimpulkan bahwa: 
Good Corporate Governance 
(GCG) berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. Semakin rendah nilai GCG 
maka semakin baik penerapan tata kelola 
perusahaannya. Dengan tata kelola yang 
baik maka akan menciptakan citra yang 
baik bagi perusahaan. Memiliki citra yang 
baik dimata masyarakat akan 
meningkatkan penjualan sehingga hal ini 
akan berdampak pada kinerja keuangan 
perusahaan. 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. Sehingga pengungkapan CSR 
yang dilakukan perusahaan perbankan 
tidak serta merta dapat meningkatkan laba 
perusahan tersebut atau kinerja keuangan 
dari perusahaan tersebut. 
 
Keterbatasan pada penelitian ini 
adalah Subjektifitas peneliti dalam 
memahami laporan tahunan 
mempengaruhi interpretasi terhadap 
pengukuran variabel Corporate Social 
Responsibility dikarenakan informasi yang 
disampaikan oleh masing-masing bank 
bervariasi. Sehingga saran untuk penelitian 
selanjutnya peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan penelitian ini dengan 
menambahkan variabel independen lain, 
seperti umur perusahaan, dan sales growth. 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
meneliti pada sampel semua jenis 
perbankan atau sampel pada bank umum 
syariah dan dapat  membandingkannya 
sehingga dapat memberikan informasi 
yang lebih luas lagi terkait kinerja 
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